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BAB VI 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Kematian merupakan persoalan mendasar dalam seluruh konteks 

kehidupan manusia. Setiap kebudayaan memiliki ciri khas tertentu dalam 

menyikapi problem kematian. Orang Wolomotong menunjukkan jati dirinya 

dengan satu kebudayaan yang khas dan memiliki nilai-nilai, norma dan pola 

tindakan yang khas pula. Orang Wolomotong dengan unsur kebudayaannya yang 

khas tentang Wujud tertinggi, sistem kekerabatan dan perkawinan. Sistem 

stratifikasi sosial, ekonomi dan religius memiliki keterkaitan yang erat dengan 

adat kematian orang Wolomotong. 

Peristiwa kematian, konsep kematian dan hidup sesudah kematian 

menyata dalam ritus-ritus seputar kematian. Ada tiga pandangan orang 

Wolomotong tentang kematian yang ditemukan dalam penelitian ini. Pertama, 

kematian sebagai kehendak alam. Kedua, kematian sebagai peralihan menuju ke 

dunia yang baru. Ketiga, kematian sebagai peristiwa perdamaian atau (bura gere). 

Dalam peristiwa kematian orang Wolomotong sekurang-kurangnya terdapat empat 

hal yang diterima sebagai sebuah kebasaan yakni: pertama, tangisan atau ratapan, 

kedua, melayat ketiga, berjaga, keempat, penyembelian hewan kurban (pati rokot, 

tua kaum bak wawi mula hewer). 

Ada beberapa rangkaian ritus sekitar kematian yang dipraktikan oleh 

orang Wolomotong, ketika terjadi peristiwa kematian. Pertama, maten due e halar 

loran. Kedua, pembersihan jenazah (hui hok). Ketiga, mengenakan pakain (peke 

pelang), Keempat, mein peti jenazah. Kelima, penggalian liang kubur (ali kewo). 

Keenam, penguburan, yang di dalamnya terdapat dua ritus adat yakni hagong dan 

tokang peti matan. Ketujuh guman telu. Kedelapan, peringatan 40 malam. 

Kesembilan, lodo huer sebagai puncak dari keseluruhan ritus kematian. 
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Ritus seputar kematian hadir sebagai upaya pemenuhan akan rasa 

religiositas orang Wolomotong. Makna yang lahir dari nilai-nilai religius dalam 

setiap proses dan tahapan praktik dan unsur-unsur dan simbol yang terdapat dalam 

adat kematian merupakan salah satu praktik kesalehan tradisional yang memiliki 

sembilan makna religius. Pertama, sebagai bentuk penghormatan terhadap mereka 

yang sudah meninggal. Kedua, adanya pengakuan akan hidup baru setelah 

kematian. Ketiga, terjalinya relasi antara orang yang sudah meninggal dan orang 

yang masih hidup. Keempat, terikatnya relasi yang kuat dan harmonis antarsesama 

yang masih hidup. Kelima, orang mati merupakan pendoa bagi perjuangan mereka 

yang masih berziarah di dunia. Keenam, mengarahkan manusia pada hal-hal yang 

sakral, kudus, dan Ilahi. Ketujuh, mempertegas hubungan darah dalam silsilah 

keluarga. Kedelapan, ritus adat kematian merupakan jaminan keselamatan. 

Kesembilan, kematian adalah proses peralihan hidup menuju tempat baru setelah 

kematian. 

Praktik kebudayaan orang Wolomotong mengungkapkan rasa syukur 

sebagai tanda bahwa orang yang telah meninggal telah ada bersama dengan mereka 

selama masih hidup dan meninggalkan hal baik yang perlu dijadikan 

pembelajaran dalam hidup. Orang yang sudah meninggal menjadi pendoa bagi 

perjuangan anggota keluarga yang masih berziarah di bumi ini. Karena mereka 

yang sudah meninggal sudah berada di tempat yang baru dan di sana tidak ada 

penderitan lagi. Dengan demikian relasi interpersonal yang terjalin antara orang 

hidup dan orang mati akan terus dijalankan dalam tradisi kebudayaan. 

Orang yang sudah meninggal diakui sebagai pribadi yang turut 

mempengaruhi kehidupan mereka yang masih hidup dan turut menentukan 

keberhasilan atau kegagalan dalam hidup manusia. Para leluhur merupakan 

pribadi-pribadi yang pernah mengalami kehidupan di dunia dan meninggalkan 

begitu banyak hal yang menjadi warisan tak ternilai harganya untuk generasi 

selanjutnya. Untuk itulah mereka patut dihargai atau dihormati. 

Untuk orang Wolomotong, hidup tidak berakhir dengan kematian. Karena 

sesudah kematian, arwah orang yang meninggal akan mendiami tempat khusus 

yang disebut nitu natar (kampung arwah). Itu berarti mereka hanya beralih dari 
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kehidupan di dunia ini kepada kehidupan baru. Mereka mengalami kehidupan 

yang baru. Mereka tetap memiliki pengaruh terhadap kehidupan generasi lanjutan 

mereka di dunia. Kehidupan yang baik membuat mereka yang sudah meninggal 

juga berada dalam persekutuan dengan Wujud Tertinggi. Orang Wolomotong 

mengakui para leluhur mempunyai kedekatan dengan yang transenden. 

Tentang kematian dan hidup di balik kematian, Gereja Katolik juga 

mengajarkan beberapa hal penting sebagai pegangan iman. Menurut Gereja 

Katolik, kematian merupakan realitas dan proses alamiah hidup manusia. 

Kematian juga dipahami sebagi putusnya hubungan atau relasi dengan Allah akibat 

dosa. Seturut Kitab Perjanjian Baru, kematian merupakan upah dosa. Ajaran Gereja 

Katolik juga mengatakan bahwa oleh kematian hidup tidak dileyapakan melainkan 

hanya diubah. Orang yang meninggal dalam Kristus akan dibangkitkan dan 

ditempatkan bersama para kudus Allah di surga. Itu berarti semua orang yang 

beriman pada Kristus akan mengalami kehidupan kekal. Selain itu, ajaran Gereja 

tentang hidup abadi berciri dilogal yang bersumber pada cinta Allah dan 

menyeluruh karena menyangkut manusia seutuhnya yakni jiwa-badan. Terhadap 

situasi baru setelah kematian, Gereja menyatakan bahwa aka nada tiga tempat 

sesudah kematian yaitu surga, neraka dan api penyucian. 

Dalam penelitian ini ditemukan adanya relasi antara maknareligus ritus 

kematian yang dipraktikkan oleh orang Wolomotong dan ajaran Gereja tentang 

kematian dan hidup di balik kematian. Pertama, keduanya menerima kematian 

sebagai kehendak dari Wujud Tertinggi. Kedua, kematian sebagai sebuah peralihan 

menuju situasi baru. Ketiga, dari kedua pandangan tersebut, ada relasi antara orang 

mati dan orang yang masih berziarah di dunia. Keempat, saling mendoakan antara 

orang yang masih hidup dan orang yang sudah meninggal. . Kelima, kematian 

sebagai pintu menuju keselamatan. Keenam, upacara kematianj megarahkan 

manusia pada hal-hal yang sakral dan berkanjang pada Allah. Selain itu, terdapat 

dua aspek yang berbeda dalam ritus-ritus kekematian dan ajaran Gereja tentang 

kematian dan hidup di balik kematian yakni, tempat bagi orang yang meninggal 

dan bentuk kehidupan setelah kematian. Orang Wolomotng hanya menyebut 

adanya satu tempat setelah kematian yakni nitu natar (kampung arwah) sedangkan 
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dalam ajaraan Gereja terdapat tiga situasi baru setelah kematian yakkni, surga, 

neraka dan api penyucian. Sedangakan bentuk kehidupan setelah kematian Gereja 

Katolik mengajarkan kebangkitan badan sehingga keselamatan abadi itu menjadi 

keselamatan manusia seutuhnya yang terdiri atas jiwa dan badan. Dalam 

pemahaman orang Wolomotong, bagian dari yang beralih menuju dunia yang baru 

hanya jiwa manusia (noan) 

Akhirnya, peneliti, yang adalah orang Wolomotong yang hidup dalam 

kebudayaan orang Wolomotong, menemukan konsep tentang kematian dan 

kehidupan sesudah kematian menurut orang Wolomotong. Kekayaan budaya 

orang Wolomotong mesti diapresiasi, dikembangkan, dan dilestarikan sebagai 

kasanah budaya yang kaya bagi anak cucu kelak. Kebudyan yang dimiliki yang 

mereka miliki saat ini akan sangat membantu untuk memperkuat iman mereka 

Aseperti yang diajarkan Gereja Katolik. Nilai-nilai budaya mereka seperti upacara 

seputar kematian akan memperkaya iman Katolik. 

5.2 USUL SARAN 

Dalam memahami praktik adat kematian di kalangan orang Wolomotong, 

dan ajaran Gereja Katolik megenai kematian dan hidup di balik kematian penulis 

melihat ada relasi antar keduanya yakni sama-sama mengakui kematian sebagai 

satu kondisi alamiah yang tak dapat dibantah oleh siapapun. penulis mencoba 

menawarkan beberapa pikiran untuk dipertimbangkan demi kepentingan 

masyarakat dan keharmonisan relasi antara tradisi adat dan iman Gereja Katolik. 

Dalam hal ini penulis menyoroti peran beberapa tokoh dan institusi-institusi yang 

menjadi kunci utama dalam kehidupan masyarakat Wolomotong. 

Pertama, bagi masyarakat Wolomotong. Ritus kematian mesti diangkat 

dan didalami di tengah situasi kemerosotan terhadap nilai religius. Banyak orang 

sudah dipengaruhi oleh perkembangan zaman sehingga mereka melupakan nilai- 

nilai sakral yang terkandung dalam ritus-ritus agama asli mereka sendiri. 

Kadangkala orang menjalankan ritus-ritus hanya sebagai kebiasaan belaka tanpa 

melihat nilai dan pesan yang terkandung di dalamnya. Untuk diusulkan supaya 

orang Wolomotong tetap menjaga keutuhan dan kesakralan dari ritus tersebut dan 
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terus melestarikannya. Orang tua harus berupaya untuk terus membina para 

generasi muda khususnya anggota keluarga dengan melibatkan generasi muda 

dalam ritus adat ini sehingga hal itu membuka ruang bagi mereka untuk belajar. 

Pemahaman yang benar terhadap ritus kematian dan maknanya akan menmghantar 

orang pada penghanyatan nilai-nilai Kristiani secara baik dan benar. 

Kedua, kepada generasi muda Wolomotong. Umumnya generasi 

mudaWolomotong kurang memiliki pengetahuan tentang ritus kematian. Mereka 

tidak lagi menaruh minat terhadap ritus ini. Berkaitan dengan hal ini, penulis 

menganjurkan agar generasi muda mesti belajar menerima dan menghargai nilai 

yang terkandung dalam kebudayaan leluhur mereka sebagai warisan luhur yang 

berharga. Konkritnya, generasi muda harus terlibat aktif dalam ritus-ritus adat 

dan berinisiatif untuk mencari tahu dengan menggali informasi dari pribadi- 

pribadi yang berkompeten sehubungan dengan adat dan kebiasaan di masyarakat. 

Hal ini akan membantu generasi muda untuk mengenal jati dirinya sendiri dan 

tidak terombang-ambing oleh munculnya budaya lain yang berasal dari luar. 

Ketiga, kepada tokoh pendidik. Para pendidik dan para guru agama 

katekismus dan tim penyuluh agama atau agen pastoral merupakan agen yang 

dapat membantu orang lain dalam mengenal budaya dan agama. Para pengajar 

agama diharapkan memiliki kemampuan untuk memahami adat dan tradisi 

masyarakat setempat, sehingga mereka dapat menjelaskannya kepada warga 

mansyarakat lainnya. Hal ini akan membantu orang Wolomotong menyadari 

kebajikan-kebajikan Kristiani yang sebetulnya dasarnya sudah ada dalam tradisi 

agama asli mereka. Agar lebih efektif, sebaiknya hal ini diterapkan dalam lembaga 

pendidikan formal sebagai muatan lokal, yang sesuai dengan konteks dan tradisi 

masyarakat. Hal ini akan membuka kemungkinan bagi orang Wolomotong untuk 

melihat tradisi-tradisi yang ditinggalkan para leluhur yang bisa dipakai sebagai 

sarana pengembangan iman kepada Allah. 

Keempat, kepada Gereja. Berhadapan dengan adat dan kebiasaan yang 

terjadi dalam masyarakat yang tidak bisa dipisahkan dengan budaya, maka Gereja 

harus lebih fleksibel. Gereja mesti membuka diri dan berinkulturasi dengan tradisi 

yang ada dalam masyarakat. Gereja bisa menyatukan ritus adat dan ajaran agama 
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dengan tetap memfokuskan pada liturgi Ekaristi sebagai puncak perayaan iman. 

Dengan demikian, Gereja akan semakin diperkaya dan terus mengembangkan 

iman umat sesuai dengan konteks. Untuk itu, Gereja perlu mengembangkan dan 

mendukung praktik-praktik devosi kepada orang kudus sehingga mampu 

menghantar umat Wolomotong kepada penghayatan yang benar dari iman mereka 

kepada Allah. 

Kelima, kepada pemerintah setempat. Pemerintah merupakan salah satu 

lembaga yang turut mempengaruhi perkembangan budaya setempat. Dalam hal 

ini, pemerintah harus melibatkan diri dalam kebudayaan, adat dan tradisi setempat 

dan memberi ruang seluas-luasnya agar masyarakat dapat mengekspresikan diri 

lewat budaya mereka. Pemerintah juga perlu melihat aspek- aspek budaya yang 

sudah ditinggalkan dan berusaha untuk mengadakan terobosan untuk 

menghidupkannya kembali. Singkatnya, pemerintah harus menjadi pendorong 

masyarakat agar tetap mempertahankan, dan melestarikan nilai adat dan tradisi 

agama asli mereka.
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